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ABSTRAK 

ren'Callaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting 

peusahaan, karena akan mempengaruhi secara langsung terhadap 

maupun keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Jadi 

~:ie!l:rm para manajer dapat memimpin ataupun mengendalikan seluruh sumber 

pemsahaan maka mereka terlebih dahulu membuat rencana yang 

e:mberikan tujuan dan arah pada organisasi atau perusahhan. Dalam suatu 

rencana, para manajer menentukan apa yang akan dikerjakan, kapan akan 

dikerjakan, bagaimana mengerjakannya dan siapa yang akan mengerjakannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai 

analisis Break Even Point dan penerapannya, dan untuk mengetahui besar 

penjualan yang harus dicapai, besar biaya variabel dan biaya tetap yang harus 

dikeluarkan pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. Populasi 

Dalam penelitian ini adalah Anggaran Penjualan di PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

Untuk memperoleh data tersebut, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Dalam menyusun dan 

menetapkan anggaran penjualan, manajemen pada PT. Indofood Sukses Makmur, 

Tbk Tartjung Morawa belum menerapkan analisis analisis break even point secara 

maksimal. 

Kata kunci : Manajemen biaya, Break Event Point, Biaya variabel dan biaya 
tetap. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting 

dalam suatu peusahaan, karena akan mempengaruhi secara langsung terhadap 

kelancaran maupun keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Jadi 

sebelum para manajer dapat memimpin ataupun mengendalikan seluruh sumber 

daya perusarl.aan maka mereka terlebih dahulu membuat rencana yang 

memberikan tujuan dan arah pada organisasi atau pernsahhan. Dalam suatu 

rencana, para manajer menentukan apa yang akan dikerjakan, kapan akan 

diker:jakan, bagaimana mengerjakannya dan siapa yang akan mengerjakannya. 

Kebutuhan untuk melakukan perencanaan akan men:ingkat dengan 

semakin besar dan kompleksnya orga:nisasi perusahaan. Dalam penelitian ini aka:n 

dibahas tentang perencanaan dalam bisn:is. Perencanaan daiam bisnis seialu 

melibatkan pengambilan keputusan oleh manusia, bahkan oleh manajemen 

puncak:. Selain itu, informasi yang dijadikan dasar untlhl( pengmnbilan tindakan 

adalah informasi keuangan dan banyak dilakukan Jewat pengola.1-ian data akuntansi 

dan 1aporan-Japoran statistik. Proses yang dapat digunakan dalam perencanaan 

bisnis adalah dengan menerapkan analisis atas biaya, volume penjualan, dan laba 

perusahaan bersangkutan. 

Pada umumnya, tujuan suatu perusahaan adalah memperoleh laba, dimana 

besar kecilnya laba yang diperoleh merupak:an tolak ukm keberhasilan manajemen 
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uatu perusahaan dalam mengelola sumber-sumber daya yang ada. Sedangkan 

laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu harga jual produk, volume 

penjualan, dan biaya. Biaya menentukan harga jual unt1Lk mencapai tingkat laba 

yang diharapkan, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan 

penjualan langsung mempengaruhi volume produksi dan langsung mempengaruhi 

biaya. 

Dalam perencanaan, hubungan antara pendapatan, biaya, dan laba 

memegang peranan yang sr.ngat penting bagi manajemen dalam mermnuskan 

tujuan secara objektif, lebih luas dari sekedar pencapaian cita-cita (goal) berupa 

perolehan target laba. Perencanaan sangat penting karena merupakan fungsi yang 

mendasari dan mendahului fungsi-fungsi manajerial lainnya. Agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pengan1hilan keputusan, maka manajemen memerlukan suatu 

alat analisis yang aka..'1 digunakan sebagai dasar perencanaan penjualan, biaya, dan 

laba perusahaan. Alat perencanaan dalam hal ini adalah analisis biaya, volume, 

dan laba (cost-volume profit-analysis atau CVP) yang menghasilkan break even 

point atau sering disebut titik impas atau titik pulang pokok. 

Analisis CVP diterapkan dalam penentuan break even point dan analisis 

hubungan penjualan, biaya, dan laba merupakan teknik untuk menggabungkan, 

mengkoordinasikan, dan menafsirkan data produksi dan distTibusi untuk 

membantu manajemen mengambil keputusan. Analisis ini berkembang terns 

menerus dalam penerapannya. Dewasa ini analisis CVP juga diterapkan terhadap 

perusahaan jasa, industri manufak:tu:r yang menghasilkan satu produk ataupun 
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3 

lebih, dan juga perusahaan yang tidak bem1otif laba (Edward Blocher, Kung H. 

Chen, dan Thomas W. Lin, 2007:315). 

Pada PT. Indofood, analisis break even telah digunakan dalam 

perencanaan penj ualan. Hal ini dilakukan untuk menetapkan laba yang diinginkan 

perusahaan dalam satu periode. Namun dari penelitian pendahuluan meialui 

wm ancara dengan pihak perusahaan, sering kali penjualan yru1g telah ditargetkan 

menyimpai1g jauh dari realisasinya. Hal ini kemungkinan terjadi diakibatkan 

ada.riya kekurangan ataupun kelemahan dari a.'ialisis break. even point yang 

dilakukan. Secara khusus alasan pemi1ihan judul penelitian ini adalah karena 

penerapan break even point dirasa belum efektif dalam meminimalisir 

penyimpangan antara rencana penjualan dan realisasinya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menunangkam1ya dalam bentuk 

skripsi dengan judul "Anaiisis Break Even Point Dalam Pengambilan 

Kcputusan Pcrcncanaan Pcnjualan Pada PT. Indofood Sukses 1\1.akmur, Tbk 

Tanjung Morawa". 

B. Perumusan Masalah 

Adapun permasalallan yang akan diteliti pada judul peneiitian ini adalall: 

"Apakah analisis Break Even Point digunakan dalam pengambilan keputusan 

perencanaan penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Taajung 

Momwa? 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sulhan Arifin Harahap - Analisis Break Even Point dalam Pengambilan Keputusan ....



4 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

L Mendapatkan gambaran mengenai anaiisis Break Even Point dan 

penerapannya pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

2. Untuk mengetahui besar penjualan yang harus dicapai, besar biaya variabel 

dan biaya tctap yang harus dikeluarkan sehubungan dengan volun1e kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan agar tercapai titik impas. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik bagi 

penulis maupilll pihak lain sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, untuk menarnbah wawasan dan rnernperdalam pengetahuan 

mengenai a..'lalisis break even point khususnya terhadap kaitannya dengan 

perencanaan penjualan. 

2. Bagi PT. Indofood Sukses Makrnur Medan, Tbk Tanjung Morawa, 

memberik:an saran dan masukan tentang upaya-upaya yang dapat dilakukan 

dalam rangka optimalisasi perencanaan penjualan melalui analisis Break Even 

Point. 

3. Bagi pihak lain, peneiitian ini sebagai bahan referensi dan informasi tambahan 

yang diharapkan dapat bem1anfaat bagi pengembangan ilmu akuntani 

manajemen, khususnya bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian 

dengan topik yang sama. 
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BABU 

LAl~DASAN TEORITIS 

A. Teoritis 

1. Pengertian dan Manfaat Break E ven Point 

Menurut L.M Samryn (2004:168) dalam bukunya yang berjudul "Akuntansi 

Manajerial" Analisis titik impas adalah: "Titik Impas adalab titik dimana total 

pendapatan sama dengan total biaya atau sebagai titik dimana total margin kontribusi 

sama dengan total biaya tetap". 

Hubungan antara biaya, volun1e, dan laba senng JUga disebut analisis 

• 
impas (break even analysis). Karena rnemang analisis menghasilkan gambaran 

hubungan variabel-variabel tersebut, termasuk keadaan break even dan keadaan 

untuk mencapai tingkat laba tertentu. Kita tinjau secara luas mengenai model 

pengambilan keputusan dengan mengamati kesalinghubungan perubahan dalam 

biaya, volume dan laba - yang terkadang digambarkan terlalu sempit sebagai 

analisis impas. Maka dapat kita ambil pengertian untuk titik impas (break even 

point) adalah titik kegiatan (volwne penjualan) dimana total pendapatan (revenue) 

sama dengan total beban (expense), yakni tidak berlaba ataupun rugi. 

Menmut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan 

Perusahaan (2008:359): ".Analisa break-even adalah suatu teknik analisa untuk 

mempelajari hubungan a...ii.tara biaya tetap, biaya variabel, keuntunga...ii. dan volume 

kegiatan." 

5 
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Menurut Agus Ahyari dalam bukunya Anggaran Pemsahaan Pendekatan 

Kuantitatif (2002:50): "Analisis pulang pokok (seringkali disebut sebagai analisis 

impas atau analisis break even) adalah merupakan alat yang dapat dipergunakan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat kegiatan yang dilaksanakan, 

pendapatan perusahaan dan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan." 

Analisis impas akan menghasilkan titik impas. Penjualan impas adalah 

volun1e penjualan yang tidak rnenirnbulkan laba ataupun rugi. Meskipun analisis 

break even point mernpakan konsep statis, namun penerapannya pada situasi yang 

dinamis akan membantu manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan 

operasi (Rayburn, 2003:2). 

Menurut Homgren, Datar, dan Foster dalam bukunya Cost Accounting, A 

Managerial Emphasis (2006:64): "The break even point (BEP) is that quantity of 

output sold at which total revenues equal total costs - that is, the quantity of 

output sold at which the operating income is $0." 

Menurut Edward J. Blocher, Kung H. Chen, dan Thomas \V. Lin dalam 

bukunya Cost Management, A Strategic Emphasis (2007:301): "The breakeven 

point is the point at which revenues equal total cost and profit is zero." 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Break Even Point 

Faktor-faktor yang mempengaruhi analisis Break Even Point adalah: 

a. Perubahan biaya tetap. Perubahan jumlah biaya tetap yang ada di dalam suatu 

perusahan akan berakibat iangsung terhadap terdapatnya pembahan biaya total 

pada berbagai tingkat penjualan. Bia.ya tetap sebagai unsur biaya apabila 
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menjadi bertambah besar juga. Besamya pertambahan biaya total ini ak:an 

sama dengan besarnya pertambahan yang terjadi pada biaya tetap yang ada di 

dalam perusahaan yang bersangkutan, dan sebaliknya juga jika mengalami 

penurunan .. 

b. Perubahan biaya variabel. Biaya variabel yang ada dalam perusahaan ini 

merupakan tmsur biaya total ( disamping biaya tetap) dalam perusahaan yang 

bersangkutan. Oleh karena itu perubahan biaya variabel dalam perusahaan 

juga akan mempengaruhi biaya total yang ada di dalam perusahaan 

bersangkutan, sehingga BEP dalam perusahaan tersebut juga akan berubah. 

Jika te1jadi kenaikan biaya variabel per unit, maka untuk memproduksi 

sejumlah unit tertentu akan terjadi kenaikan dalamjumlah biaya variabel, yang 

akan berakibat terhadap kenaikan jumlah biaya total yang ada dalam 

pernsahaan tersebut. Dengan nailrnya jumlah biaya total ini maka tingkat 

break even point akan menjadi naik puta, dan berlak:u sebaliknya dalam ha! 

penurunan. 

c. Perubahan harga dan volume penjualan produk. Perubahan harga jual 

mempunyai pengaruh yang sama seperti perubahan biaya variabel. Perubahan 

harga jual produk mempengaruhi secara langsung terhadap penerirnaan 

pendapatan perusahaan. Oleh karena penerimaan pendapatan merupakan unsur 

pembentuk break even point, maka besamya break even point dalam 

perusahann yang bersangkutan ini akan berubah sejalan dengan pembahan 

harga jual produk perusahaan. Namun demikian pengaruh harga jual produk 
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tidak akan berdiri sendiri di dalam menentukan penenmaan pendapatan, 

karena adanya kenaikan atau penurunan harga jual dapat berakibat terhadap 

volume penjualan yang juga berakibat langsuug terhadap perubahan besarnya 

break even point. Kedua variabel tersebut akan bersama-sama menentukan 

kenaikan atau penurunan penerimaan pendapatan total. 

d. Pembahan komposisi penjualan 

Perusahaan yang memproduksi dan menjual produ..1< yang lebih dari satu jenis, 

akan mendapatkan komposisi batas kontribusi yang berbeda yang disebabkan 

oleh komposisi penjualan yang berbeda. Hal ini menyebabkan BEP total akan 

berbeda pada komposisi penjualan yang berbeda dengan komposisi yang lain. 

Untuk maksud tersebut maka komposisi antara barang-barang tersebut harus 

tetap sama, baik dalam komposisi produksinya maupun penjualannya. Break 

even point dalam keseluruhan atau total tidak berarti bahwa masing-masing 

produk harus dalam keadaan break even. Kemungkinan terjadi satu macam 

produk menderita kerugiaan sedang produk yang lain mengalami laba, atau 

kemungkinan masing-masing produk dalam keadaan break even. Apabila 

komposisinya bembah maka break even point secara total akan bembah pula. 

3. Perilaku Biaya 

Menurut Hansen, Mowen (2009:40) "biaya adalah kas atau nilai ekuivelen 

kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang/jasa yang diharapkan memberi 

manfaat saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi" . Biaya berkaitan dengan 

semua tipe organisasi yaitu organisasi bisnis, non bisnis, manufak:tur, eceran dan 
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Jasa. Umumnya berbagai macam biaya yang terjadi clan klasifikasi biaya 

te.roantung -pacla tipe mganisasinya. 

Salah satu tujuan klasifikasi biaya adalah memprediksi perilaku biaya 

untuk merespon perubahan aktivitas. Perilaku biaya berarti bagaimana biaya akan 

bereak:si atau merespon perubahan aktivitas bisnis. Bila ak:tivitas bisnis meningkat 

atau surut, biaya tertentu mungkin akan ikut naik atau turun atau mungkin juga 

tetap. Untuk tujuan perencanaan, manejer hams dapat mengantisipasi apakah yang 

akan terjadi, jika biaya mengalami perubahan yaitu sejauh mana perubahannya. 

Klasifikasi biaya berdasarkan tujuan ini terbagi atas biaya variabel, biaya tetap 

dan biaya semivariabel. 

' a. Bia ya Variabel (Variable Cost) 

Menurut Ganison, Noreen, Brewer (2006:257) "biaya variabel adalah 

biaya yang jumlahnya berubah secara proporsional terhadap perubahan tingkat 

aktivitas". Perilaku biaya variabel adalah secara total akan bertambah dan 

berk:urang secara proporsional terhadap perubahan tingkat aktivitas, sedangkan 

secara per unit biaya variabel akan selalu konstan untuk per unit. Jika tingkat 

aktivitas naik dua kali lipat, maka total biaya variabel juga akan naik dua kali 

lipat. Jika tingkat akitivitas naik 10%, maka total biaya variabel juga akan na1k 

sebesar 10%. 

b. Bia ya T etap (Fixed Cost) 

Menurut Hansen, Mowen (2009:35) "biaya tetap adalah biaya yai1g dalam 

jumlah total tetap konstan dalam rentang yang relevan ketika tingkat output 

bembah". Perilaku biaya tetap secara total adalah total biaya tetap tidak 
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dipengaruhi oleh perubahan tingkat aktivitas dalam rentang yang relevan, 

sedangkan secara per unit biaya tetap per unjt ak:an berkurang apabila jumlah 

unit yang dihasilkan bertambah. Rentang yang relevan adalah rentang output 

dimana aswnsi hubungan biaya/output berlaku. 

Berapapun unit yang diproduksi, perusahaan akan mengeluarkan biaya 

tetap. Besarnya biaya tetap adalah konstan untuk satu periode, mak:a kurva 

biaya tetap berupa garis mendatar memiliki kemiringan atau gradien nol. 

Sangat sedikit biaya yang benar-benar tetap. Biaya tetap dapat menimbulkan 

kesulitan apabila harus menyatakannya dalam biaya per unit. Hal ini terjadi 

karena bila biaya tetap diperhitungkan per unit produk, akan terjadi kondisi 

yang berbalikan dengan perubahan aktivitas. 

c. Biaya Semivariabel (1lfix Cost) 

Menurut Tambwmn (2003:10) "biaya semivariabel adalah biaya yang ak:an 

berubah jumlahnya apabila volume/tingkat kegiatan usaha berubah tetapi 

perubahan tersebut tidak dalam proporsi langsung terhadap perubahan volume 

kegiatan usaha tersebut" . Untuk kepentingan perencanaan, pengendalian dan 

pengambilan keputusan akuntansi, biaya hams diusahakan bisa dikelompokkan 

ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya yang bersifat semivariabel (mix cost)harus dipindahkan kedalam 

kelompok yang jelas yaitu bagian yang termasuk biaya tetap dan bagian yang 

masuk biaya variabel. Walaupun seringkali tidak sepenuhnya tetap, naniuI1 

pern.isah&'l biaya kedalmn kedua kelompok tersebut akan sangat membantu 

manajemen untuk mengendalikannya. 
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4. Penentuan Break Even Point Dalam Perencanaan Harga Jual 

Telah diuraikan di atas bahwa break even point merupakan suatu keadaan 

dimana pernsahaan tidak mendapatkan laba atau menderita rugi. Kondisi ini 

bisa dinyatakan sebagai berikut: 

a. Total penjualan perusahaan sama besar dengaI1 total biaya atas penjualan 

terse but. 

b. Laba perusahaan sama dengan nol. 

Kondisi ini sangat penting untuk diketahui pernsahaan, mengingat dengan 

mengetahui break even point pernsahaan bisa merencanakan operasmya 

dengan baik atau j ustru untuk tidak meneruskan operasinya. 

Ada tiga pendekatan yang bisa digunakan untuk menentu.ka:n break even 

point baik dalam perhitungan matematis maupun grafis, yaitu: 

a. Pendekatan persamaan 

Pendekatan persamrum. didasarkan pada keadaan: 

1) Pernsahaan tidak memperoleh laba atau menderita rngi. 

2) Total penjua1an sama dengan total biaya. 

3) Laba sama dengan nol. 

Maka persamaan disajikan sebagai berikut: Penjualan =Total Biaya 

Totai biaya adalah penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel, dengan 

demik:ian persamaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Penjualan = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
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b. Pendekatan marjin kontribusi 

Marjin kontribusi (contribution margin atau sering disingkat C/M) adalah 

sisa hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya variabei. Marjin 

kontribusi (contribution margin) seringjuga disebut laba marjinal (marginal 

income) (Homgren, Sundem, dan Stratton, 2006:49). Sedangkan rasio 

maijin kontribusi dikenal sebagai rasio laba volume (profit-volume, PIV) 

atau rasio laba marjinallmarginal income ratio (Gayle Rayburn, 2003:7). 

Sebelum membahas perumusan matematis dalam pendekatan ini , akan 

dikemukakan perbedaan antara contribution margin dan gross margin agar 

tidak terjadi salah pengertian. Menurut Homgren, dkk dalam bukunya 

Introduction to Management Accounting (2006:59): "Gross margin is the 

excess of sales over the total goods sold. Cost of goods sold is the cost of the 

merchandise that is acquired or manufactured and resold Gross margin 

(gross profil) = sales price - cost of goods sold. Contribution margin = sales 

price - all variable costs." 

Jumlah rnarjin kontribusi bisa digunakan untuk menutup biaya tetap dan 

membentuk laba. Break even point dicari dengan metode marjin kontribusi 

menetapkan seberapa besar marjin kontribusi cukup untuk menutup biaya 

tetap. Atau dengan kata lain break even point dicapai ketika jumlah maijin 

kontribusi sama besamya dengai1 jumlah biaya tetap. Dengan pendekatan 

ini, break even point bisa disajikan dalam satuan unit dan atau dalam satuai1 

mata uang, yaitu rupiah. Break even point (BEP) dalam satuan mata um1g 

(rupiah) dicari dengan persamaan: 
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Break even point dalam satuan unit dicari dengan persamaan: 
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. ) Biaya Tetap 
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! Barga Jual Per Unit - Biaya V ariabel Per Unit 

BEP runit' = Bi~ya Tetap Total 
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- • 
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Pencapaian break even point dapat dibuktikan dengan perhitungan berikut 

ini yang menghasilkan laba sama dengan nol: 

Penjualan (harga x jumlah unit) 

Biaya variabel (biaya variabel per unit x jumlah unit) (xxx) 

Marjin Kontribusi xxx 

Biaya tetap xxx 

Laba 0 

c. Pendekatan gra:fis 

Bagan impas atau break even chart menyaj.ikan secara gra:fis hubungan 

biaya dengan volume dan laba serta memperlihatkan jumlah laba atau rugi 

pada setiap volume penjualan dalam rentang waktu tertentu. Dibandingkan 

dengan penyajian dalam bentuk angka-angka, bagan break even 

memberikan indikasi yang lebih baik mengenai hubungan biaya, olume, 
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dan laba. Bagan break even menyatakan pendapatan penjualan dan biaya 

pada surnbu vertikal. Dalam sumbu horizontal terdapat volume, yang 

biasanya merupakan unit penjualan. Berikut ini contoh dari masing-masing 

grafik faktor-faktor yang mempengaruhi bagan break even, yaitu: 

1) Grafik penjualan 
Penjualan 

Kuantltas 

Gambar 2.1. Grafik Penjualan 
Sumber: Rayburn, 2003. Akuntansi Biaya, PT Gelora Aksara Pratama, 

Jakarta. 

Grafik pe1~jualan menggambarkan hubungan antara kuantitas dengan 

penjualan. 

2) Grafik biaya variabel 

Kuantitas 

Biaya 
variabel 

Gambar 2.2. Grafik Biaya VariabeJ 
Sumber: Rayburn, 2003 . Akuntansi Biaya, PT GeJora Aksara Pratama, 

Jakarta. 

Grafik biaya variabcl menggambarkan hubungan kuantitas barang yang 

dijual atau diproduksi dengan biaya variabel penjualan ataupun produksi. 
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3) Grafik biaya tetap 

I 
i I 
"' Biaya tetap 

Kuantitas 

Gambar 2.3. Grafik Biaya Tetap 
Sumber: Rayburn, 2003. Aktmtansi Biaya, PT Gelora Aksara Pratama, 

Jakaita. 

Grafik biaya tetap menggambarkan hubllilgan antara kuantitas bai·ang 

dengan total biaya tetap. Dalam grafik, biaya tetap digambarkan sebagai 

garis horizontal yang menurJukkan bal1\;va jumlah kuantitas (sampai 
• 

rentang yang relevan) tidal< mempengaruhi biaya. 

Hubungan dalam grafik BEP dapat digambarkan sebagai berikut: 

l 

Variable cost area 
(Arna biaya variabel) 

Fixed cost (Riaya tetap) 

>- Fixed cost area J (Arna biaya tetap) j 

0~~~~~~~~~~~~-V-c->l_ui_n_e_(_U_n_iQ~~~~~~~~~-------' 

Gambar 2.4. Graftk Titik Impas 
Sumber: Rayburn, 2003 . Akuntansi Biaya, PT Gelora Aksara Prata.ma, 

Jakarta. 
Contoh Soal : 
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Penjualan diasurnsikan $ 5.000.000 

Harga Jual per unit $ 4 

Maka: 

Penjualan $ 5.000.000 

Biaya Variabel $ 3.000.000 

Persentase Biaya Variabel = $J.OOO.OOO .' 100 % = 60 % 
$5.000.000 

Biaya Tetap + Biaya Variabel pada penjualan BE= Penjualan BE 

1.600.000 + 60 % Penjualan BE 

60 % Penjualan BE - PenjuaJan BE 

40 % Penjualan BE 

Penjualan BE 

Penjualan BE 

Atau dengan rumus : 

BE = 
Biaya Tetap 

1 
_ Biaya Variabel 

Penjualan 

= Penjualan BE 

= - 1.600.000 

= - 1.600.000 

- 1.600.000 

40% 

4.000.000 

(Rumus ini menghasilk:an volume penjualan BE dalam nilai uang) 

$1.600.000 

1- $3 .000.000 

$5.000.000 

$1.600·~00 = $ 4.000.000 
1- 3;, 

I 5 

BE d I 
. Volume Penjualan BE(nilai uang) 

a am umt = - - - ---------
H arga Jual Per Unit 

16 
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= $4.000.000 = 1.000.000 unit. 
$4 

Marjin Kontribusi 

Penjualan 

Bia.ya V ariabel 

Maijin Kontribusi 

o/ M .. K .b . A1arjin Kontribusi 
;ro aIJm ontn us1 = -------

Penjualan 

2.000.000 = 40 % 
5.000.000 

$ 5.000.000 

$ 3.000.000 

$ 2.000.000 

Biaya Tetap 
BEP (unit)= ---------------
• H arg a Jual Per Unit - Biaya Variabel Per Unit 

i.600.000 

$4-$2,4 

1.000.000 unit. 

BEP (unit) = -~iaya Te:ap ~otal ~ ., 
Ma17m Kontrzbusz Per um., 

1.600.000 

1,6 
1.000.000 unit. 

5. Hubungan Break Even Point dalam Penjualan 

17 

Hal yang erat hubungannya dengan perencanaan yang baik adalah 

penetapan tujuan pernsahaan. Tujuan merupakan suatu sasaran a.tau hasil 

akhir. Dalan1 menetapkan tujuan suatu badan usaha, banyak orang 

menekankan pada kebutuhan untuk memperoleh laba. Untuk mendapatkan 
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laba optimal, perusahaan harus menghasilkan produk atau memberi jasa-jasa 

dengan cara-cara tertentu dalam volume, waktu, biaya, dan harga yang dalam 

jangk:a panjang menjamin adanya iaba disamping memperoleh kerjasama dari 

kru:yawan, mendapatkan nama baik dari para pelanggan dan memenuhi 

tanggung jawab sosial. 

Salah satu kegiatan perusahaan yang penting adalah penjualan. Dengan 

penjualan perusahaan dapat menjaga kelangsungan hidupnya, pendapatan 

penjualan digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan. 

Perencanaan terhadap aktivitas penjualan dapat diwujudkan dengan cara 

menyusun suatu anggaran penjualan yang merupakan proyeksi penjualan 

' 
yang diharapkan dalam suatu periode. Karena anggaran penj ualan adalah 

anggaran laba-rugi yang paling kritis dan paling besar derajat 

ketidakpastiannya, maka diperlukan ketelitian dan kecermatan <la.lam langkah 

penyusunannya. Bila perencanaan terhadap kegiatan penjualan dapat 

dilaksanakan dengan baik maka diharapkan perusahaan dapat mempero1eh 

laba seperti yang diharapkan. 

M. Munandar (2007 : 49), menyatakan bahwa yang di maksud dengan 

anggaran penjualan (Sales Budget) adalah : Budget yang merencanakan 

secara lebih terperinci tentang penjualan perusahaan selarna periode yang 

akan datang, yang di dalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) 

ha.rang yang akan di jual, jumlah (kuantitas) barang yang akan di jual, harga 

barang yang akan cli jual, waktu penjualan serta ternpat (daerah) 

penjualannya. 
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Dari pengertian tersebut, jelaslah bahwa budget penjualan hanyalah 

rnerupakan salah satu bagian saja dari keseluruhan rencana perusahaan di 

bidang pemasaran (sales planning). 

Adapun kegunaan anggaran penjualan yang dikemukanan oleh M. 

Munandar (2007 : 49), adalah : 

Secara umum, semua budget termasuk budget penjualan, mempunyai tiga 
kegunaan pokok, yaitu sebagai pedoman kerja, sebagai aiat pengkoordinasian 
kerja dan sebagai alat pengawasan ke1ja yang membantu manajemen dalam 
memimpin jalannya perusahaan. Sedangkan secara khusus anggaran 
penjua1a11 berguna sebagai dasar penyusumm semua budget dalam 
perusahaan, sebab bagi perusahaan yang menghadapi pasar yang bersaing, 
budget penjualan hams disusun paling awal dari pada semua budget yang 
lain, yang ada dalam perusahaan. 

Anggaran penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainnya dan 

umumnya disusun terJebih dahulu sebelum menyusun anggaran lainnya. Oleh 

karena itu, anggaran penjualan sering disebut anggaran kunci. Berhasil 

tidaknya perusahaan bergantung pada keberhasilan bagian perusahaan dalam 

meningkatkan penjuaian. Penjualan merupakan ujung tombak dalam 

pencapaian tujuan perusahaan mencari laba yang maksimal. Oleh karena itu, 

anggaran penjua1an disusun lebih dahulu dan merupakan dasar dalan1 

penyusunan anggaran lainnya. Kesalahan dalam penyusunan anggaran akan 

mengakibatkan kesalahan pada anggaran lain. 

Sebelum menyusun anggaran penjualan (sales budget), biasanya dibuat 

ramalan penjualan (sales forecast). Selain ramalan penjualan faktor-faktor 

berikut perlu dipertimbangkan karena dapat berpengaruh terhadap penjualan 

seperti yang dikemukakan oleh M. Nafarin (2007:30), sebagai berikut : 

a. Faktor pemasaran. Faktor pemasaran yang perlu dipertimbangkan, seperti: 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sulhan Arifin Harahap - Analisis Break Even Point dalam Pengambilan Keputusan ....



20 

1) Luas pasar, apakah bersifat local, regional, nasional. 
2) Keberadaan persaingan, apakah bersifat monopoli, oligopoli, bebas. 
3) Keadaan konsumen, bagaimana selera konsumen, tingkat da ra beli 

konsumen, apakah konsumen akhir atau konsumen industry. 
b. Faktor Keuangan. Apakah modal kerja perusahaan mampu mendukung 

pencapaian target penjualan yang dia.11ggarkan, seperti untuk membeli 
bahan baku, rnernbayar upah, biaya produk dan lain-lain. 

c. Faktor Ekonomis. Apakah dengan meningkatkan penjualan akan 
meningkatkan laba atau sebaliknya. 

d. Faktor teknis. Apakah kapasitas terpasang seperti mesin dan alat mampu 
memenuhi target penjualan yang diangga:rkan, apakah bahan balcu dan 
tenaga ke1ja mudah dan murah. 

e. Faktor lainnya. Apakah pada musim tertentu anggaran penjualan ditambah. 
Apakah kebijaksanaan pemerintah tidak berubah. Sampai berapa lama 
anggara.11 yang disusun masib. dapat dipertahankan. 

Dasar-dasar penyusunan anggaran digunakan sebagai pegangan pokok 

untuk menilai proses manajemen perusahaan. Penyusunan dasar anggaran 

penjualan yang telah dipaparkan diatas harus diperhatikan dengan seksama 

oleh perusahaan, sehingga anggaran penjualan yang disusun dapat 

memberikan arah bagi tujuai.1 perusahaan. 

Tabel 2.1 
PT Maju Terus 

Anggaran Penjualan 
31 Desember 2012 

Kwarta! 
Keterangan 

I n III IV Tahun 
Expektasi Penjualan 5000( 80000 4000( 30000 200.000 
JHarga Jual per Unit 2000 200C 2000 2000 200( 
Jmnlah Penjualan 100.000.000 160.000.000 80.000.000 60.000.000 400000.000 
Sumber : Dihin Septiyanto, 2012, http://dihin.blog.esaunggul.ac.id/2012/03/ 

22/a..'1ggaran-penjualan/ 

Suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik bilamana taksiran-taksiran 

yang termuat didalamnya cukup akurat, sehingga tidak jauh berbeda dengan 

realisasinya nanti. Untuk dapat melakukan penaksiran secara lebih akurat, 
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diperlukan berbagai data. informasi dan pengalaman, yang mempakan factor

faktor yang hams dipertimbangkan didalam menyusun suatu anggaran. 

Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan didalam menyusun 

anggaran penjualan, secara garis besar dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, 

yaitu: 

a. Faktor Intern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat didalam 

perusahaan itu sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa: 

1) Penjualan tahun-tahun yang lalu meliputi baik kualitas, kuantitas, 

harga, waktu maupun tempat (daerah) penjualannya. 

2) Kebijaksanaan pemsahaan yang berhubungan dengan masalah 

penjualan, seperti tentang pemiiihan saluran distribusi, pemilihan 

media promosi, cara (metode ), penetapan harga juai, dan sebagainya 

3) Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan, serta kemungkinan 

perluasannya diwaktu yang akan datang. 

4) Tenaga kerja yang tersedia, baik jwnlahnya (kuantitatif) maupun 

keterampilan dan keahliannya (kualitatif), serta kemungkinan 

pengembangannya diwaktu yang akan datang. 

5) Modal kerja yang dimiiiki perusahaan, serta kemungkinan 

penambahannya diwaktu yang akan datang. 

6) Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan, serta kemm1gkinan 

perluasannya waktu yang akan datang. 

Sebagaimana telah diutarakan dimuka, sampai batas-batas terytentu, 

perusahaan masih banyak mengatur dan menyesuaikan fak:tor-fak or intern 
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ini dengan apa yang diinginkan untuk masa yang akan datang. Oleh sebab 

itu factor-faktor intern ini sering disebut sebagai faktor controlable (dapat 

diukur dan diawasi). 

b. Faktor Ekstern, yaitu data, i:nformasi dan pengalaman yang terdapat diluar 

perusahaan, tetapi disana mempunyai pengaruh terhadap anggaran 

perusahaan. Faktor-faktor ekstem tersebut antara lain : 

1) Keadaan persaingan pasar. 

2) Posisi pernsahaan daJam persaingan. 

3) Tingkat pertumbuhan penduduk. 

4) Tingkat penghasilan perusahaan. 

5) Elastisitas permintaan terhadap harga barang yang dihasilkan 

perusahaan (demand elasticity), yang terutama akan mempengaruhi 

dalam merencanakan harga juaJ dalam a.ngga.rai."1 penjualan yang akan 

disususn. 

6) Agama, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat. 

7) Berbagai kebijaksanaan pemerintah, baik dibidang politik, ekonomi, 

social budaya maupun keamanan. 

8) Keadaan perekonomian nasionaJ mauptm intemasionaL 

9) Kemajuan tek:nologi, barang-barang subtitusi, selera konsumen dan 

kemungkinan perubahannya, dan sebagainya. 

Sebagaimana telah diutarakan dimuka, terhadap fa.k:tor-fak'tor ekstem ini 

perusahaan tidak mampu untuk mengaturnya sesuai dengan apa yang 

diinginkan untuk masa yang akan datang, sehingga perusahaanlah yang 
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hams menyesuaikan diri dengan fak:tor-faktor ekstern tersebut. Oleh sebab 

itu faktor-faktor ekstem ini sering disebut sebagai fak:tor un-controlable 

(tidak dapat diukur dan diawasi). 

B. Kerangka Konseptual 

Era globalisasi ini perkembangan dunia usaha semakin pesat sehingga 

makin meningkat pula aktivitas yang dilakukan perusahaan. Hal m1 

mengakibatkan pennasalahan yang dihadapi oleh perusahaan semakin kompleks 

dan rnmit. Seh.ingga dituntut untulc bekerja secara efck1:if dan efisien. Usaha ini 

dilak.u.1<.an dengan melakukan ftmgsi-fungsi manajemen dengan bailc, terutama 

fungsi perencanaan ini berjalan dengan lancar, maka diperlukan prosedur serta 

cara pelaksanaan yang baik pula. 

Tanpa adanya perencanaan yang baik, segala kegiatan perusahaan akan 

tidak menentu arah dan tujuannya. Oleh karena itu menjadi keharusan bagi 

perusahaan untuk menggunakan anggaran penjualan sebagai dasar dalam 

melaksanakan operasi perusahaan. 

Analisis 
Break Even Point 

Pengambilan Keputusan 
Perencanaan Penjualan 

Gambar 2.5. Kerangka Konseptual 
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BAB Ill 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, 

dalam bentuk studi kasus, yaitu penelitian yang rinci tentang suatu objek 

tertentu untuk kurun wak:tu tertentu. Penelitian ini mernpak:an penelitian 

dengan pendekatan spesifik dan bersifat eksploratif untuk menerangkan sebab 

terjadinya dan bagaimana mernecahkannya. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung 

Morawa yang berlokasi n. Medan - Tanjung Morawa. 

3. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2013 sampai dengan 

September 2013. 

Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

No Keterangan 

l Penoajuan Judul ·-------
2 Konsultasi I Birnbingan 

3 Pembuatan dau Seminar Proposal 
4 'Pengum ulan Data 
5 Analisis Data 

~~~~~~~~~-+--+--1----+--~---+~i--

6 Pen usunan & Bimbinoan SlTi si 
7 Pengajuan dan Sidang Meja Hr au 

24 

A ts 2013 Se t 2013 
l n :m IV i n IH IV 
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B. Populasi dan Sampel 

1. PopuJasi 

Menurut Sugiyono (2008:72), "populasi adaiah wiiayah 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkai1 oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya". Dalan.J penelitiar1 ini yang menjadi populasi adalah 

Anggaran Penjualan di PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung 

Morawa. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2008:73), "sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Sampel yang digunakan 
J 

dalam penelitian ini adalah Anggaran Penjualan di PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk Tanjung Morawa selm1a 12 bulan yaitu dari bulan Januari 

sampai denga:.'1 Desember tahun 2012. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang ada dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis Break Even Point merupakan adalah titik dimana total pendapatan 

sama dengan total biaya atau sebagi titik dimana total margin kontribusi 

sama dengan total biaya tetap. 

2. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan altematif untuk suatu 

masalah yang ingin diselesaikan dalam sebuah perusahaan. 

3. Perencanaan penjualan merupakan langkah keputusan manajemen tentang 

membuat anggaran penjualan mie instan. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digw1akan peneliti dalam melak.ukan penelitian adalah. 

kuantitatif. 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari data sekunder yaitu data 

mengenai perencanaan penjualan di PT. fodofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung 

Morawa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah : 

l. \Vawancara, yaitu dengan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak 

didalam perusahaan. 

2. Do'kumentasi, yaitu: dengan mengumpulkan data dari teori-teori yang 

berhubungan dengan perencanaan penjualan PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam hal penganalisaan data yang telah dikumpulkan d.alam penulisan 

skripsi maka penulis menggunakan metode analisis deskriptif dengan cara 

rnengumpulkan data, menggolongkan, menginterprestasik:an dan kemudian 

dianalisa sehingga memperoieh gambaran yang lengkap tentang perencanaan 

penjualan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai bcrikut : 

1. Mengumpulkan Data : 

a. Realisasi dan Anggaran Biaya Tahtm Lalu, yang terdiri dari : 

1). Bia.ya Administrasi dan Umum (Biaya Operasional) 
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2). Biaya Produksi Indomie 

b. Reaiisasi dan Anggaran Penjualan Tahun Lalu. 

2. Menganalisis Peyimpangan Anggaran 

3. Menghitung Biaya Tahun Berjalan, yang terdiri dari : 

a. Biaya Administrasi dan Umum (Biaya Op rasional) 

b. Bia ya Produksi Indomie 

4. Menentukan Laba Tahu.n Berjalan 

5. Membuat Anggaran Penjualan Tahun Berjalan 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan analisis 

cost volume profit dalam menetapkan anggaran penjualan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa, maka penulis mengambil kesimpulan, 

sebagai berikut : 

1. Dalam menyusun dan menetapkan anggaran penjualan, manaJemen 

PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk Tanjung Morawa belmn menerapkan 

analisis analisis break even point secara maksimal. Manajemen perusahaan 

lebih menggunakan cara konvensional dalam penyusunan anggaran 

penjualannya, yaitu dengan menetapkan trend peningkatan penjualan dari 

data penjualan aktuaJ tahun sebelumnya. Dari data yang diperoleh, 

manajemen PT. Indofood Sukses :Mak:mur, Tbk Tanjung Morawa 

menetapkan peningkatan antara 12-22 % dari data penjualan aktual tahun 

sebelum11ya. 

2. Dengan menerapkan analisis break even point, manaJemen dapat 

mengetahui infonnasi sebagai berikut: 

a. Informasi mengenai penjualan pada break even point. 

b. JumJah penjualan yang hams dicapai untuk mencapai target iaba yang 

telah ditetapkan perusahaan. 

52 
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c. Informasi mengenai berapa jumlah penjualan mengalami penurunan 

agar tidak terjadi kerugian atau yang disebut dengan margin keamanan 

(margin of safety). Keunggulan dari anggaran penjualan yang disusun 

dengan menggunakan analisis cost volume profit adalah dapat 

menunjukkan lebih rinci pengaruh perubahan penjualan dan jumlah 

produk yang diproduksi terhadap perubahan biaya dan perubahan laba . 

. Penyusunan anggaran penjualan dengan menggtmakan sistem 

konvensionaJ yang dilakukan oleh PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 

Tanjung Morawa mengakibatkan manajemen belum memisahk:an biaya

biaya yang ada menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Oleh karena itu, 

agar dapat menerapkan analisis break even point, maka manajemen PT. 

Indofood Sukses Mak.mm, Tbk Tanjung Morawa harus dapat 

mengklasifik:asikan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses operasinya 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 

4. DaJam menerapkan analisis break even point untuk: menyusun dan 

menetapkan anggaran penjualan terdapat beberapa asumsi yang hams 

dipenuhi oleh perusahaan, antara lain adalah harga jual produk yang 

konstan, biaya yang secara akurat dapat dibagi menjadi elemen variabel 

dan tetap, baman produk yang konstan, dan persediaan tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. 
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ran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat peneliti 

rikan diantaran a adalah : 

1. nerapkan perbitungan analisis break even point pada perusahaan sangatlah 

rgun bab dengan adanya analisis break even point perusahaan dapat 

ng :ahui hubungan antara biaya, volume unit yang hams terjua! dan laba 

ang akan dicapai. Dengan analisis break even point dapat diketahui 

parameter break even point, target laba, dan margin keamanan yang 

diperlukan dalam penyusunan anggaran penjualan. 

2. Manajemen hendaknya dapat mengklasifikasikan biaya-biaya yang ada 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel, karena dalam penerapan analisis cost 

volume profit semua biaya harus dapat dipisahkan. menjadi biaya tetap dan 

biaya variabel. Khusus untuk biaya semivariabel agar pemisahannya dapat 

lebih a1...'UI"at ma..1<:a biaya tersebut hendak...11ya ditetapkan apa yang me:rJadi 

pemicu biayanya. 

3. Untuk menerapkan analisis break even point sebagai alat bantu manajemen 

dalam menyusrm anggaran penjualan, hendaknya dapat dipenuhi asumsi

asumsi yang telah disebutkan daiam kesimpulan sebeiumnya sehingga hasil 

dari analisis break even point dapat lebih baik. 
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